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Abstract

This community service program aims to increase the capacity of MSMEs through digitalization
of ORIS-based payments and optimization of marketing using social media. The implementation method
involved socialization, training, and mentoring, which were participatory and applicable. The results of
the activity showed a significant increase in partners' digital literacy, marked by an increased
understanding and ability to utilize digital technology to support business activities. Furthermore, most
participants successfully implemented the QRIS-based payment system, resulting in increased
transaction efficiency and more structured financial management. In terms of marketing, there was a
shift in the use of social media from merely personal use to a more strategic and professional
promotional tool. Improved practical skills and the formation of an adaptive mindset for digital
transformation contributed to the program's success. Furthermore, the formation of collaborative
networks among MSMEs contributed to strengthening the local business ecosystem. Overall, this
program was able to increase the competitiveness and preparedness of MSMEs in facing the dynamics
of the digital economy, although its sustainable implementation still requires further mentoring.
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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM
melalui digitalisasi pembayaran berbasis QRIS dan optimalisasi pemasaran menggunakan media sosial.
Metode pelaksanaan dilakukan melalui tahapan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan yang bersifat
partisipatif dan aplikatif. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam literasi
digital mitra, yang ditandai dengan meningkatnya pemahaman dan kemampuan dalam memanfaatkan
teknologi digital untuk mendukung aktivitas usaha. Selain itu, sebagian besar peserta berhasil
mengimplementasikan sistem pembayaran berbasis QRIS yang berdampak pada peningkatan efisiensi
transaksi dan pengelolaan keuangan yang lebih terstruktur. Pada aspek pemasaran, terjadi perubahan
dalam pemanfaatan media sosial dari sekadar penggunaan personal menjadi sarana promosi yang lebih
strategis dan profesional. Peningkatan keterampilan praktis serta terbentuknya pola pikir yang adaptif
terhadap transformasi digital turut memperkuat keberhasilan program. Di samping itu, terbentuknya
jejaring kolaboratif antar pelaku UMKM memberikan kontribusi terhadap penguatan ekosistem usaha
di tingkat lokal. Secara keseluruhan, program ini mampu meningkatkan daya saing dan kesiapan UMKM
dalam menghadapi dinamika ekonomi digital, meskipun keberlanjutan implementasinya masih
memerlukan pendampingan lanjutan.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam beberapa dekade terakhir telah
membawa perubahan yang signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam aktivitas
ekonomi masyarakat. Transformasi digital tidak hanya mengubah cara individu berinteraksi, tetapi juga
memengaruhi pola produksi, distribusi, dan konsumsi dalam kegiatan usaha [1]. Dalam konteks ini,
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai salah satu pilar utama perekonomian
nasional dituntut untuk mampu beradaptasi dengan dinamika tersebut agar tetap relevan dan kompetitif
di tengah persaingan yang semakin terbuka [2].

UMKM memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, terutama dalam
menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta mengurangi kesenjangan
ekonomi [3]. Namun demikian, dalam praktiknya, masih banyak pelaku UMKM yang menghadapi
berbagai keterbatasan, baik dari segi akses terhadap teknologi, literasi digital, maupun pemahaman
terhadap sistem keuangan modern [4]. Kondisi ini menyebabkan sebagian besar UMKM masih
menjalankan usahanya secara konvensional, sehingga kurang mampu menjangkau pasar yang lebih luas

[5].

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh UMKM adalah terkait dengan sistem
pembayaran yang masih didominasi oleh transaksi tunai [6]. Penggunaan uang tunai memang dianggap
sederhana dan mudah, tetapi di sisi lain memiliki keterbatasan dalam hal efisiensi, keamanan, dan
pencatatan transaksi [7]. Minimnya penggunaan sistem pembayaran digital juga menghambat pelaku
UMKM dalam membangun rekam jejak keuangan yang dapat digunakan untuk mengakses layanan
keuangan formal, seperti perbankan dan pembiayaan.

Seiring dengan perkembangan teknologi keuangan, sistem pembayaran berbasis digital mulai
diperkenalkan sebagai alternatif yang lebih efisien dan praktis. Salah satu inovasi yang berkembang
pesat adalah penggunaan kode respons cepat atau Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS)
sebagai metode pembayaran [8]. QRIS memungkinkan pelaku usaha untuk menerima pembayaran dari
berbagai aplikasi dompet digital secara terintegrasi, sechingga memberikan kemudahan baik bagi penjual
maupun pembeli dalam melakukan transaksi [9].

Implementasi QRIS tidak hanya memberikan kemudahan dalam proses pembayaran, tetapi juga
berkontribusi terhadap peningkatan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan usaha
[10]. Melalui sistem ini, setiap transaksi dapat tercatat secara otomatis, sehingga memudahkan pelaku
UMKM dalam melakukan pencatatan dan evaluasi keuangan [11]. Hal ini menjadi penting dalam upaya
meningkatkan profesionalisme dan keberlanjutan usaha dalam jangka panjang.

Di sisi lain, perubahan perilaku konsumen yang semakin mengarah pada penggunaan teknologi
digital juga menuntut pelaku UMKM untuk menyesuaikan strategi pemasarannya [12]. Konsumen saat
ini cenderung mencari informasi produk melalui platform digital, khususnya media sosial, sebelum
melakukan keputusan pembelian [13]. Oleh karena itu, kehadiran UMKM di ruang digital menjadi suatu
keharusan agar dapat tetap terhubung dengan pasar yang terus berkembang.

Media sosial telah menjadi salah satu sarana yang efektif dalam kegiatan pemasaran karena
memiliki jangkauan yang luas, biaya yang relatif rendah, serta kemampuan untuk menjangkau target
pasar secara lebih spesifik [14]. Platform seperti Instagram, Facebook, dan TikTok memungkinkan
pelaku UMKM untuk mempromosikan produk secara kreatif melalui konten visual dan interaktif [15].
Namun, pemanfaatan media sosial secara optimal masih menjadi tantangan bagi sebagian pelaku
UMKM yang belum memiliki keterampilan digital yang memadai [16].

Keterbatasan dalam pemanfaatan media sosial tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis,
tetapi juga mencakup pemahaman terhadap strategi pemasaran digital yang efektif [17]. Banyak pelaku
UMKM yang belum memahami pentingnya branding, konsistensi konten, serta interaksi dengan
pelanggan dalam membangun kepercayaan dan loyalitas konsumen. Akibatnya, potensi media sosial
sebagai alat pemasaran belum dapat dimanfaatkan secara maksimal.

Dalam konteks ini, pemberdayaan UMKM menjadi suatu langkah yang penting untuk dilakukan
guna meningkatkan kapasitas dan daya saing pelaku usaha. Pemberdayaan tidak hanya berfokus pada
pemberian bantuan material, tetapi juga mencakup peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang diperlukan dalam menghadapi perubahan lingkungan usaha. Pendekatan ini diharapkan dapat
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mendorong kemandirian dan keberlanjutan usaha secara lebih sistematis.

Pemberdayaan melalui digitalisasi pembayaran dan pemasaran berbasis QRIS dan media sosial
merupakan salah satu strategi yang relevan dengan kondisi saat ini. Integrasi antara sistem pembayaran
digital dan pemasaran online dapat menciptakan ekosistem usaha yang lebih modern dan adaptif.
Dengan demikian, pelaku UMKM tidak hanya mampu meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga
memperluas jangkauan pasar secara signifikan.

Selain itu, digitalisasi juga berpotensi meningkatkan inklusi keuangan bagi pelaku UMKM [18].
Dengan adanya pencatatan transaksi yang lebih tertib melalui sistem pembayaran digital, pelaku usaha
dapat memiliki data keuangan yang lebih akurat [19]. Data ini dapat menjadi dasar dalam pengambilan
keputusan usaha serta mempermudah akses terhadap layanan keuangan formal, seperti kredit usaha dan
investasi.

Namun demikian, proses digitalisasi tidak dapat berjalan secara instan tanpa adanya
pendampingan yang memadai. Banyak pelaku UMKM yang masih merasa kesulitan dalam mengadopsi
teknologi baru karena kurangnya pemahaman dan rasa percaya diri dalam menggunakannya [20]. Oleh
karena itu, diperlukan upaya edukasi dan pendampingan yang berkelanjutan agar proses adaptasi dapat
berjalan secara efektif.

Pendampingan dalam penggunaan QRIS dan media sosial perlu dirancang secara kontekstual
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan pelaku UMKM. Pendekatan yang partisipatif dan berbasis
praktik langsung akan lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta. Melalui
proses ini, pelaku UMKM diharapkan tidak hanya mampu menggunakan teknologi, tetapi juga
memahami manfaat dan implikasinya terhadap perkembangan usaha.

Keberhasilan program pemberdayaan juga sangat dipengaruhi oleh dukungan dari berbagai
pihak, termasuk pemerintah, lembaga keuangan, akademisi, dan komunitas lokal. Sinergi antar
pemangku kepentingan menjadi kunci dalam menciptakan ekosistem yang mendukung perkembangan
UMKM berbasis digital. Kolaborasi ini dapat mempercepat proses transformasi digital serta memperluas
dampak yang dihasilkan.

Dalam perspektif yang lebih luas, digitalisasi UMKM juga berkontribusi terhadap penguatan
ekonomi nasional. Dengan meningkatnya daya saing UMKM, maka kontribusi sektor ini terhadap
produk domestik bruto dan penyerapan tenaga kerja juga akan semakin besar. Hal ini sejalan dengan
upaya pemerintah dalam mendorong transformasi ekonomi berbasis digital sebagai salah satu strategi
pembangunan jangka panjang.

Meskipun demikian, perlu disadari bahwa transformasi digital juga membawa tantangan baru,
seperti persaingan yang semakin ketat serta kebutuhan untuk terus berinovasi [21]. Pelaku UMKM
dituntut untuk tidak hanya mengikuti perkembangan teknologi, tetapi juga mampu menciptakan nilai
tambah yang membedakan produknya dari kompetitor [22]. Oleh karena itu, proses pemberdayaan harus
dirancang secara berkelanjutan dan adaptif terhadap perubahan.

Dengan mempertimbangkan berbagai aspek tersebut, maka pemberdayaan UMKM melalui
digitalisasi pembayaran dan pemasaran berbasis QRIS dan media sosial menjadi suatu langkah strategis
yang perlu diimplementasikan secara sistematis. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan teknis pelaku usaha, tetapi juga untuk membangun pola pikir yang lebih
terbuka terhadap inovasi dan perubahan.

Keberhasilan pemberdayaan UMKM tidak hanya diukur dari peningkatan penggunaan
teknologi, tetapi juga dari sejauh mana pelaku usaha mampu memanfaatkan teknologi tersebut untuk
meningkatkan kinerja dan keberlanjutan usahanya. Dengan demikian, program ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat posisi UMKM sebagai tulang punggung
perekonomian yang tangguh dan berdaya saing di era digital.

2. METODE

Metode pelaksanaan dalam program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang secara
sistematis dan komprehensif dengan mempertimbangkan kebutuhan riil pelaku UMKM serta dinamika
perkembangan teknologi digital, khususnya dalam aspek digitalisasi pembayaran berbasis QRIS dan
optimalisasi pemasaran melalui media sosial. Pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif, adaptif,
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dan berorientasi pada keberlanjutan, sehingga tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi
juga pada pembentukan kapasitas dan kemandirian mitra. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan
dijabarkan sebagai berikut:

a. Tahap Persiapan dan Identifikasi Kebutuhan Mitra

Pada tahap awal, tim pelaksana melakukan serangkaian kegiatan observasi lapangan dan
komunikasi awal dengan pelaku UMKM sebagai mitra sasaran. Proses ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran menyeluruh mengenai kondisi eksisting usaha, khususnya terkait
penggunaan teknologi digital dalam sistem pembayaran dan strategi pemasaran. Pendekatan yang
digunakan bersifat dialogis agar mitra dapat secara terbuka menyampaikan kendala, keterbatasan,
serta harapan mereka terhadap program yang akan dilaksanakan. Selain itu, dilakukan pula
pengumpulan data melalui wawancara mendalam dan dokumentasi sederhana guna
mengidentifikasi tingkat literasi digital, akses terhadap perangkat teknologi, serta kesiapan dalam
mengadopsi sistem pembayaran berbasis QRIS. Hasil dari tahap ini menjadi dasar dalam
merancang materi, metode pelatihan, serta strategi pendampingan yang kontekstual dan sesuai
dengan karakteristik mitra.

b. Tahap Perencanaan Program dan Penyusunan Materi

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, tim kemudian menyusun rencana kegiatan secara
terstruktur yang mencakup penentuan tujuan operasional, indikator keberhasilan, jadwal
pelaksanaan, serta pembagian peran dalam tim. Materi pelatihan dirancang secara integratif dengan
mengombinasikan aspek konseptual dan praktis. Dalam konteks digitalisasi pembayaran, materi
difokuskan pada pemahaman mengenai sistem QRIS, manfaat penggunaannya bagi UMKM, serta
prosedur implementasi yang mudah dan aman. Sementara itu, pada aspek pemasaran, materi
diarahkan pada pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi, pengelolaan konten digital yang
menarik, serta strategi membangun interaksi dengan konsumen secara berkelanjutan. Penyusunan
materi dilakukan dengan memperhatikan tingkat pemahaman mitra, sehingga bahasa yang
digunakan tetap komunikatif meskipun berlandaskan pada kerangka akademik.

c. Tahap Sosialisasi Program

Tahap sosialisasi dilaksanakan sebagai upaya awal untuk membangun pemahaman dan
kesadaran mitra terhadap pentingnya transformasi digital dalam pengelolaan usaha. Kegiatan ini
dilakukan melalui pertemuan langsung yang menghadirkan seluruh peserta, di mana tim pelaksana
memaparkan tujuan, manfaat, serta alur kegiatan secara menyeluruh. Dalam proses ini, pendekatan
persuasif digunakan untuk menumbuhkan motivasi dan mengurangi resistensi terhadap perubahan,
mengingat sebagian pelaku UMKM masih memiliki keterbatasan dalam mengadopsi teknologi
baru. Sosialisasi juga menjadi ruang interaktif bagi peserta untuk mengajukan pertanyaan dan
berbagi pengalaman, sehingga tercipta suasana yang kondusif dan partisipatif.

d. Tahap Pelatihan

Pelatihan teknis difokuskan pada peningkatan kompetensi mitra dalam menggunakan
sistem pembayaran berbasis QRIS dan pemasaran digital berbasis media sosial. Kegiatan ini
dilakukan secara bertahap, dimulai dari pengenalan konsep dasar hingga praktik langsung dalam
proses pendaftaran dan penggunaan QRIS. Peserta diberikan pendampingan dalam mengakses
layanan penyedia QRIS, melakukan registrasi, serta memahami mekanisme transaksi digital.
Penjelasan disampaikan secara rinci agar peserta tidak hanya mampu menggunakan teknologi
tersebut, tetapi juga memahami aspek keamanan dan keandalannya. Metode pelatihan yang
digunakan bersifat demonstratif dan aplikatif, sehingga peserta dapat langsung mempraktikkan
materi yang diberikan dengan bimbingan tim pelaksana.

Selain itu, peserta juga diberikan pemahaman mengenai pentingnya media sosial sebagai
sarana pemasaran yang efektif dan efisien dalam menjangkau pasar yang lebih luas. Pelatihan
mencakup pengenalan berbagai platform media sosial yang relevan, teknik pembuatan konten
visual dan naratif yang menarik, serta strategi pengelolaan akun bisnis secara profesional. Selain
itu, peserta juga diajarkan mengenai pemanfaatan fitur-fitur pendukung seperti promosi berbayar,
analisis performa konten, dan interaksi dengan konsumen. Pendekatan yang digunakan
menekankan pada praktik langsung, di mana peserta didorong untuk membuat dan mengelola akun
media sosial usaha mereka secara mandiri dengan supervisi dari tim.
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e. Tahap Pendampingan Intensif

Pada tahap ini, tim pelaksana secara aktif mendampingi mitra dalam mengatasi berbagai
kendala teknis maupun non-teknis yang muncul selama proses penerapan. Pendampingan
dilakukan secara berkelanjutan melalui kunjungan langsung maupun komunikasi daring, sehingga
tercipta hubungan yang erat antara tim dan mitra. Fokus utama dari pendampingan adalah
memperkuat kepercayaan diri mitra dalam menggunakan teknologi digital serta memastikan
keberlangsungan penggunaan QRIS dan media sosial dalam aktivitas usaha mereka.

f. Tahap Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan program serta
mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki. Proses ini melibatkan pengamatan terhadap
perubahan perilaku mitra dalam menggunakan sistem pembayaran digital dan strategi pemasaran
berbasis media sosial. Selain itu, dilakukan pula pengumpulan umpan balik dari peserta mengenai
efektivitas kegiatan yang telah dilaksanakan. Evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi
juga pada proses pelaksanaan, sehingga dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai
capaian program. Hasil evaluasi ini selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk menyusun
rekomendasi perbaikan dan pengembangan program di masa mendatang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat dengan fokus pada pemberdayaan
UMKM melalui digitalisasi pembayaran berbasis QRIS serta penguatan pemasaran melalui media sosial
menunjukkan dinamika yang konstruktif dan memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan
kapasitas mitra. Hasil kegiatan tidak hanya tercermin pada aspek peningkatan pengetahuan, tetapi juga
pada perubahan sikap, keterampilan, serta praktik usaha yang lebih adaptif terhadap perkembangan
teknologi digital. Secara rinci, capaian program dapat diuraikan sebagai berikut:

Salah satu hasil utama dari program ini adalah meningkatnya tingkat literasi digital pelaku
UMKM yang menjadi mitra kegiatan. Sebelum pelaksanaan program, sebagian besar peserta masih
memiliki pemahaman yang terbatas mengenai pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung aktivitas
usaha, khususnya dalam hal sistem pembayaran non-tunai dan strategi pemasaran berbasis platform
daring. Namun, setelah mengikuti rangkaian kegiatan sosialisasi dan pelatihan, terjadi perubahan yang
cukup signifikan dalam pemahaman konseptual peserta. Peserta mulai menunjukkan kemampuan dalam
mengenali berbagai bentuk inovasi digital yang relevan dengan usaha mereka, serta memahami manfaat
strategis dari penggunaan teknologi tersebut dalam meningkatkan efisiensi dan daya saing. Tidak hanya
itu, mereka juga mulai mampu mengidentifikasi peluang pasar yang dapat dijangkau melalui
pemanfaatan media sosial, yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara optimal. Peningkatan literasi
ini menjadi fondasi penting dalam mendorong transformasi digital yang berkelanjutan pada sektor
UMKM.

Hasil berikutnya yang dapat diamati secara konkret adalah keberhasilan mitra dalam
mengimplementasikan sistem pembayaran berbasis QRIS dalam kegiatan usaha mereka. Melalui proses
pelatihan, sebagian besar peserta telah berhasil melakukan registrasi QRIS dan mulai menggunakannya
sebagai salah satu metode transaksi dengan konsumen. Implementasi ini memberikan dampak positif
terhadap kemudahan dan kecepatan transaksi, serta meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap
profesionalitas usaha yang dijalankan. Selain itu, penggunaan QRIS juga membantu pelaku UMKM
dalam melakukan pencatatan transaksi secara lebih sistematis, sehingga mendukung pengelolaan
keuangan usaha yang lebih transparan dan terstruktur. Dalam konteks yang lebih luas, adopsi QRIS oleh
mitra menunjukkan adanya kesiapan untuk beradaptasi dengan ekosistem ekonomi digital, yang pada
akhirnya dapat memperluas akses pasar dan meningkatkan inklusi keuangan di tingkat lokal. Hasil ini
sejalan dengan pengabdian [23] menyatakan bahwa implementasi QRIS sebagai solusi pembayaran
digital bagi UMKM secara signifikan meningkatkan efisiensi transaksi dan memperluas jangkauan pasar
bagi pelaku usaha. Pelaku UMKM yang mengikuti program ini melaporkan peningkatan jumlah
transaksi non-tunai serta pengelolaan keuangan yang lebih mudah.
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Gambar 1. Pelatihan Implementasi Sistem Pembayaran Berbasis QRIS

Program ini juga berhasil mendorong perubahan signifikan dalam cara pelaku UMKM
memanfaatkan media sosial sebagai alat pemasaran. Sebelumnya, penggunaan media sosial cenderung
bersifat personal dan belum diarahkan secara strategis untuk kepentingan bisnis. Namun, setelah
mengikuti pelatihan dan pendampingan, peserta mulai memahami pentingnya membangun identitas
digital usaha melalui akun media sosial yang dikelola secara profesional. Peserta menunjukkan
kemampuan dalam membuat konten promosi yang lebih menarik, baik dalam bentuk visual maupun
naratif, serta mulai menerapkan strategi komunikasi yang lebih interaktif dengan konsumen. Selain itu,
mereka juga mulai memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia pada platform media sosial, seperti promosi
berbayar dan analisis performa konten, untuk meningkatkan jangkauan pemasaran. Perubahan ini
berdampak pada meningkatnya visibilitas produk serta bertambahnya jumlah interaksi dengan
konsumen, yang secara tidak langsung berkontribusi terhadap peningkatan potensi penjualan. Hasil ini
selaras dengan pengabdian [24] yang menjelaskan bahwa setelah mengikuti pelatihan dan workshop,
terjadi peningkatan signifikan dalam kualitas dan strategi konten pemasaran peserta, seperti konten
visual lebih menarik dan profesional, penerapan strategi storytelling, pemanfaatan fitur iklan berbayar
(ads). Hal ini terlihat dari peningkatan engagement rate media sosial yang naik dari 1,8% menjadi 6,5%,
serta peningkatan penjualan rata-rata sebesar 35% dibandingkan sebelum program.

Selain aspek pengetahuan, program ini juga berhasil meningkatkan keterampilan praktis mitra
dalam mengelola usaha berbasis digital. Peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu
mengaplikasikan secara langsung berbagai teknik yang telah dipelajari, mulai dari penggunaan QRIS
hingga pengelolaan konten media sosial. Kemampuan ini terlihat dari meningkatnya kemandirian
peserta dalam mengoperasikan perangkat digital, mengelola akun bisnis, serta melakukan transaksi non-
tunai secara mandiri. Bahkan, beberapa peserta mulai menunjukkan inisiatif untuk mengembangkan
strategi pemasaran yang lebih kreatif sesuai dengan karakteristik produk mereka. Peningkatan
keterampilan ini menjadi indikator bahwa program tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga
transformatif, karena mampu mengubah cara pelaku UMKM dalam menjalankan usaha mereka.

Capaian yang tidak kalah penting adalah terbentuknya pola pikir yang lebih terbuka dan adaptif
terhadap perubahan, khususnya dalam menghadapi perkembangan teknologi digital. Pada awal kegiatan,
terdapat kecenderungan resistensi dari sebagian peserta yang merasa kurang percaya diri atau khawatir
terhadap kompleksitas teknologi. Namun, melalui pendekatan yang persuasif dan partisipatif, hambatan
tersebut secara bertahap dapat diatasi. Peserta mulai menunjukkan sikap yang lebih positif terhadap
inovasi, serta memiliki keinginan untuk terus belajar dan mengembangkan diri. Perubahan pola pikir ini
menjadi modal sosial yang sangat penting dalam memastikan keberlanjutan implementasi program,
karena keberhasilan transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga
oleh kesiapan mental dan sikap pelaku usaha.

Selama pelaksanaan kegiatan, interaksi yang intensif antar peserta telah mendorong
terbentuknya jejaring kolaboratif yang bersifat informal namun produktif. Peserta tidak hanya berperan
sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai sumber pembelajaran bagi satu sama lain melalui berbagi
pengalaman dan praktik terbaik. Jejaring ini menciptakan ekosistem usaha yang lebih dinamis, di mana
pelaku UMKM dapat saling mendukung dalam menghadapi tantangan, baik dalam aspek pemasaran
maupun pengelolaan usaha. Kolaborasi yang terbangun juga membuka peluang untuk pengembangan
usaha secara kolektif, seperti promosi bersama atau pertukaran informasi pasar. Dengan demikian,

program ini tidak hanya memberikan dampak individual, tetapi juga berkontribusi pada penguatan
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struktur sosial ekonomi di tingkat komunitas.

Secara keseluruhan, berbagai capaian yang telah diuraikan sebelumnya bermuara pada
peningkatan potensi daya saing UMKM. Dengan adanya integrasi antara sistem pembayaran digital dan
strategi pemasaran berbasis media sosial, pelaku usaha memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
merespons kebutuhan pasar yang semakin dinamis. Selain itu, efisiensi operasional yang dihasilkan dari
penggunaan teknologi digital turut mendukung keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. Pelaku
UMKM menjadi lebih siap menghadapi perubahan lingkungan bisnis, termasuk pergeseran perilaku
konsumen yang semakin mengarah pada transaksi digital. Meskipun demikian, perlu diakui bahwa
proses transformasi ini masih memerlukan pendampingan lanjutan agar hasil yang telah dicapai dapat
dipertahankan dan dikembangkan secara optimal.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan program pemberdayaan UMKM melalui digitalisasi pembayaran
berbasis QRIS dan pemasaran melalui media sosial, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini memberikan
dampak yang nyata dan terukur terhadap peningkatan kapasitas pelaku usaha. Peningkatan literasi digital
menjadi capaian fundamental yang mendorong perubahan pemahaman mitra dari yang semula terbatas
menjadi lebih komprehensif, khususnya dalam memanfaatkan teknologi sebagai instrumen strategis
dalam pengembangan usaha. Pemahaman ini tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga
terimplementasi dalam praktik nyata melalui kemampuan mitra dalam mengidentifikasi peluang pasar
serta mengoptimalkan penggunaan platform digital.

Keberhasilan implementasi sistem pembayaran berbasis QRIS menunjukkan adanya pergeseran
menuju pola transaksi yang lebih modern, efisien, dan akuntabel. Adopsi teknologi ini tidak hanya
mempermudah proses transaksi, tetapi juga memperkuat kepercayaan konsumen serta mendukung
pengelolaan keuangan usaha yang lebih sistematis. Pada saat yang sama, optimalisasi media sosial
sebagai sarana pemasaran turut memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan visibilitas
produk dan memperluas jangkauan pasar, sehingga membuka peluang peningkatan pendapatan bagi
pelaku UMKM.

Di sisi lain, program ini juga berhasil mendorong peningkatan keterampilan praktis serta
kemandirian mitra dalam mengelola usaha berbasis digital. Transformasi yang terjadi tidak hanya
terbatas pada aspek teknis, tetapi juga mencakup perubahan pola pikir yang lebih terbuka dan adaptif
terhadap perkembangan teknologi. Sikap ini menjadi modal penting dalam menjaga keberlanjutan
implementasi inovasi yang telah diperkenalkan. Selain itu, terbentuknya jejaring kolaboratif antar pelaku
UMKM memperkuat dimensi sosial program, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap terciptanya
ekosistem usaha yang lebih dinamis dan saling mendukung

Secara keseluruhan, integrasi antara digitalisasi pembayaran dan strategi pemasaran berbasis
media sosial terbukti mampu meningkatkan daya saing UMKM serta memperkuat ketahanan usaha
dalam menghadapi dinamika pasar yang terus berkembang. Meskipun demikian, keberlanjutan hasil
program tetap memerlukan upaya pendampingan lanjutan agar transformasi yang telah dicapai dapat
terus berkembang secara konsisten dan memberikan dampak jangka panjang bagi penguatan ekonomi
lokal.
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